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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif, karena 

kualitatif lebih tepat untuk mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan 

judul penelitian yang diangkat peneliti yaitu, “Upaya Mahasiswa Unit Pengembangan 

Tahfidzul Qur’an dalam mengaplikasikan Nilai-nilai al-Qur’an Tentang Kehidupan 

Sosial di UIN Sunan Ampel Surabaya”, maka penelitian ini berbentuk deskriptif 

kualitatif. Menurut Lexy J. Maleong penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan 

individu tersebut secara holistik (utuh).
1
 Penelitian jenis deskriptif adalah pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan serta jenis fenomena atau 

suatu jenis penelitian yang bersifat melukiskan realitas sosial yang kompleks yang 

ada di masyarakat. Dalam pendekatan ini peneliti hanya ingin mengetahui hal-hal 

yang berhubungan dengan suatu penelitian deskriptif.  

Adapun ciri-ciri pokok dari metode deskriptif adalah : 

1. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat penelitian 

dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang aktual. 

                                                           
1
Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2010), 4. 
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2. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah-masalah yang diselidiki sebagimana 

adanya, diiringi interpretasi rasional.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berada di kampus Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya (UINSA). Adapun alasan kenapa peneliti mengambil lokasi tersebut karena 

di dalam Universitas Islam Sunan Ampel Surabaya terdapat unit pegembangan 

mahasiswa (UKM) untuk mewadahi para tahfidzul Qur’an untuk memulai hafalan, 

menyelesaikan hafalanya dan untuk menjaga hafalanya. Banyaknya 

mahasiswatahfidzul Qur’an berbagai jurusan dan berbagai tingkatan semester  yang 

menjadi anggota dalam organisasi intra kampus Unit Pengembangan Tahfidzul 

Qur'an (UPTQ) sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian. Sasaran 

penelitian tertuju pada mahasiswa yang telah selesai menghafal 30 juz dan aktif 

mengikuti berbagai kegiatan dalam ukm Unit Pengembangan Tahfidzul Qur’an di 

kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. Mengenai waktu penelitian sebagai berikut: 

1. Pra studi lapangan mulai bulan Oktober minggu ke 3 

2. Studi lapangan bulan November 

3. Pembuatan laporan bulan Desember-Januari. 

C. Pemilihan Subyek Penelitian 

 Subyek penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

penghafal al-Qur’an yang berkumpul dalam unit kegitan mahasiswa Unit 

Pengembangan Tahfidzul Qur’an di UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam hal ini 

mahasiswa Unit Pengembangan Tahfidzul Qur’an yang dimaksud adalah mahasiswa 
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yang sudah menjadi seorang penghafal al-Qur’an yang telah menyelesaikan 30 juz 

dan dalam tahap menyelesaikan hafalan al-Qur’an. Dan juga ditambahkan informan 

tambahan sebagai pelengkap data yang diperlukan. Yakni orang yang penah menjalin 

hubungan pertemanan dengan para penghafal al-Qur’an. Dalam pengumpulan data 

didasarkan pada kejenuhan data dan informasi yang diberikan. Jika beberapa 

informan yang dimintai keterangan diperoleh informasi yang sama, maka itu sudah 

dianggap cukup untuk proses pengumpulan data yang diperlukan. 

 Usaha yang dilakukan dalam memperoleh informasi dari informan adalah 

dengan melakukan pendekatan secara personal dan mencari berbagai informasi 

tentang keberadaaan mahasiswa tahfidzul Qur’an melalui teman peneliti yang berada 

di fakultas-fakultas lain. Pendekatan secara personal dibutuhkan untuk memberikan 

keyakinan kepada informan mengenai maksud dan tujuan wawancara agar 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Berikut adalah 

penyajian gambaran umum dalam penelitian ini dirangkum dalam bentuk tabel: 

Tabel 1.1 

Daftar informan penelitian 

No  Nama  Fakultas  Jurusan  Semester  

1. Alfin Ushuluddin Tafsir Hadist 7 

2. Zidni FISIP IAT 7 

3. Tyas FITK IAT 7 

4.  Savina FITK IAT 5 
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5. Syaifuddin Syari’ah IAT 3 

  

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam melakukan penelitian tentang Upaya Mahasiswa Unit Pengembangan 

Tahfidzul Qur’an dalam mengaplikasikan Nilai-nilai al-Qur’an Tentang Kehidupan 

Sosial di UIN Sunan Ampel Surabayadiperlukan langkah-langkah penelitian sebagai 

berikut: 

1. Pra Lapangan 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan dimulai dari permasalahan dalam 

lingkup peristiwa yang terus berlangsung dan bisa diamati serta diverifikasi 

secara nyata pada saat berlangsungnya penelitian. Peristiwa-peristiwa yang 

diamati dalam konteks kegiatan mahasiswa entrepreneur dalam melakukan 

usahanya. 

b. Memilih Lapangan 

Pada tahap ini tidak dapat dipisahkan dengan invention, tahapan ini 

adalah tahapan pengumpulan data di lapangan yang landasannya terangkat dari 

invention. Hasil pengamatan sekaligus dari tahapan invention selanjutnya 

ditindak lanjuti dan diperdalam dengan mengumpulkan data-data hasil 

wawancara serta pengamatan tersebut. Dengan mulai mencari dan 
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mengumpulkan data, yang didapat dari observasi dan wawancara langsung 

kesumber data dan orang-orang yang menjadi informan dalam penelitian ini. 

c. Mengurus Perizinan 

Mengurus berbagai hal yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan 

penelitian. Terutama kaitannya dengan metode yang digunakan yaitu kualitatif, 

maka perizinan dari birokrasi yang bersangkutan biasanya dibutuhkan karena hal 

ini akan mempengaruhi keadaan lingkungan dengan kehadiran seseorang yang 

tidak dikenal atau diketahui. Dengan perizinan yang dikeluarkan akan 

mengurangi sedikitnya ketertutupan lapangan atas kehadiran peneliti. 

2. Tahap lapangan 

a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 

Untuk memasuki suatu lapangan penelitian, peneliti perlu memahami 

latar penelitian terlebih dahulu, disamping itu peneliti perlu mempersiapkan 

diri baik secara fisik maupun mental dalam menghadapi subyek yang akan 

diteliti di lapangan. 

b. Memasuki Lapangan 

Dalam hal ini perlu adanya hubungan yang baik antara peneliti dengan 

subyek yang diteliti sehingga tidak ada batasan khusus antara peneliti dengan 

subyek, pada tahapan ini peneliti berusaha menjalin keakraban dengan tetap 

mengunakan sikap dan bahasa yang baik dan sopan tetapi subyek memahami 

bahasa dan sikap yang digunakan oleh peneliti. Peneliti juga 

mempertimbangkan waktu yang digunakan dalam melakukan wawancara dan 
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pengambilan data yang lainnya dengan semua kegiatan yang dilakukan oleh 

subyek.
2
 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa macam teknik pengumpulan 

data, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Observasi Langsung 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis, dilakukan 

dengan mengadakan suatu pengamatan secara terus-menerus sebagai 

pengamatan dan pencatatan fenomena yang  diteliti. Observasi 

memungkinkan melihat dan mengamati sendiri perilaku dan kejadian 

sebagaimana keadaan sebenarnya. Penelitian disini akan mewawancarai 

seorang tahfidzul Qur’an ketika berinteraksi dalam masyarakat, dengan teman 

sebaya dan dalam berorganisasi dan lain sebagainya.  

b. Wawancara 

Menurut Esterberg wawancara adalah merupakan pertemuan antara 

dua orang untuk bertukar informasi dan  ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
3
 Dalam proses 

wawancara yang akan dilakukan, peneliti akan mengunjungi atau bertemu 

dengan para sasaran subyek penelitian yang dalam hal ini adalah mahasiswa 

                                                           
2
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 

2009), 127-141. 

 
3
 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta:Granit,2004), 70. 
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tahfidzul Qur’an guna mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Narasumber 

yang di maksud disini adalah seorang penghafal al-Qur’an yang menjadi 

anggota unit pengembangan tahfidzul Qur’an dan yang telah memiliki atau 

sudah selesai menghafalkan 30 juz. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi  adalah  salah  satu  metode  pengumpulan  data  yang 

digunakan dalam metodologi penelitian  sosial.  Pada  intinya metode ini 

adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis sehingga 

dengan demikian pada penelitian, dokumentasi dalam penelitian memegang 

peranan penting.
4
 Teknik dokumentasi ini akan dilakukan ketika pelaksanaan 

proses observasi dan juga wawancara. Bisa dengan menggunakan perekam 

suara dan juga foto ataupun alat dokumentasi lainnya guna menambah 

kevalidan data yang diperoleh. 

4. Teknik Analisis Data 

Proses analisa data dalam penelitian ini, berdasarkan semua data yang 

terkumpul, penulis menggunakan diskriptif analitis yaitu suatu cara pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek 

atau obyek penelitian pada saat ini berdasarkan dari faktor-faktor yang tampak. 

Yang kemudian dengan teknik ini, peneliti ingin memberikan gambaran secara 

umum dan mendetail mengenai permasalahan yang diteliti berdasarkan data dan 

                                                           
 

4
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Prenada Media Group,2007), 129. 
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informasi yang diperoleh dilapangan dalam upaya mengambil kesimpulan 

penelitian ini. 

 

 

5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dengan proses penelitian tidak samua pernyataan atau informasi yang 

didapatkan dari informan itu sesuai atau valid. Maka dari itu uraian informasi, 

tindakan dan ungkapan yang didapat perlu terlebih dahulu diukur keabsahan 

datanya. Proses ini sangat penting dimaksudkan agar informasi yang diperoleh 

memiliki derajat ketepatan dan kepercayaan sehingga hasil penelitian bisa 

dipertanggung jawabkan. Agar data yang diperoleh benar-benar valid maka 

informasi yang telah diperoleh dari satu informan dicoba untuk ditanyakan 

kembali pada informan yang lain dalam beberapa kesempatan dan waktu yang 

berbeda. Proses ini mengikuti apa yang dikemukakan oleh Moleong yaitu teknik 

member check (pengecekan anggota). Dengan kata lain peneliti cross check 

mempertanyakan pertanyaan yang sama dengan informasi yang berbeda hingga 

informasi yang diperoleh menjadi sama atau memiliki kemiripan.
5
 

 

                                                           
5
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 181 


